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ABSTRAK 

 

Akuifer (air tanah) adalah air yang bergerak di dalam tanah di dalam ruang 

antar butir-butir tanah yang meresap ke dalam tanah dan bergabung membentuk 

lapisan tanah. Tujuan penelitian untuk mengetahui kedalaman lapisan akuifer dan 

jenis litologi. Secara administratif, penelitian ini dilakukan di Desa persiapan 

Beleke   Daye,,  Praya   Timur,  Lombok   Tengah,  Nusa   Tengara   Barat.  Secara 

geografis, penelitian ini dilakukan pada titik pertama terletak di S 08
0
 44

’
  

12,3
’’
dan E 116

0
 23

’
 56,89

’’
dengan Elevasi 141 meter dan lokasi penelitian titik 

kedua terletak di S 00
0
 45

’
 09,98

’’
 dan E 116

0
 24

’
 36,64

’’
dengan Elevasi 146  

meter. Penelitian ini menggunakan metode geolistrik 1D, konfigurasi 

Schlumberger. Metode analisis data menggunakan aplikasi Ms. Excel, IP2win, 

progress. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pada titik pertama, lapisan akuifer 

berada pada lapisan kelima dengan kedalam 40 - 60 meter. Sedangkan pada titik 

kedua, lapisan akuifer berada pada lapisan keenam dengan kedalaman 60 – 122 

meter. Jadi, jika ingin melakukan pengeboran sebaiknya dilakukan pengeboran 

pada kedalaman 40 sampai 60 meter untuk titik pertama dan 60 sampai 122 meter 

untuk titik kedua berdasarkan tabel 4.1 dan 4.2. Berdasarkan informasi di daerah 

pengukuran, titik pertama dan titik kedua dapat ditemukan beberapa jenis litologi 

yang terbentuk dari lempung seperti lempung lanauan, lempung pasiran, pasiran, 

lanau pasiran, breksi dan lava. 

 
Kata Kunci : Akuifer dan lapisan litologi 
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IDENTIFICATION OF ACUIFER LAYERS USING 1D GEOLISTRIC 

METHOD IN BELEKE DAYE PREPARATION VILLAGE 

KECAMATAN PRAYA TIMUR KABUPATEN 

CENTRAL LOMBOK 

ABSTRACT 

Air is very important for every creature, it can be said that no air means no life. 

Water sources can come from rainwater, rivers, lakes or water stored in soil / 

aquifers. ground water is water that moves in the soil which is contained in the 

space between the grains of soil that seeps into the soil and combines to form a 

layer of soil called an aquifer. Beleke Daye Village, Praya Timur Subdistrict, 

Central Lombok Regency, is one of the areas where the inhabitants have difficulty 

getting air in the dry season, therefore this area needs to be carried out research in 

an effort to find groundwater sources to meet people's needs for air. 

Administratively, the research location is in the Preparatory Village of Beleke 

Daye, PrayaTimur District, Central Lombok Regency, West Nusa Tenggara 

(NTB). Geographically, the research location of the first point is located at S 080° 

44 '12, 3 '' and E 1160° 23 '56,89 '' with an elevation of 141 meters and the second 

research point location is located at S 000° 45 '09, 98 '' and E 1160° 24 '36.64' 

'with an elevation of 146 meters. 

The existence of the aquifer layer at the research location is in the fifth layer for 

the first point with a depth of 40 - 60 meters, and for the point where the aquifer 

layer is in the sixth layer with a depth of 60 - 122 meters. If you want to do 

drilling, it is best to drill at a depth of 40 to 60 meters for the first point and 60 to 

122 meters for the second point. Based on the information in the research area, the 

first and second points can be seen that the rock layers and the type of lithology of 

the measurement location are formed from clay, silt clay, sandy clay, sandy, sandy 

silt, breccia and lava. 

 

Key Words: Aquifers and lithology layers 
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1.1 Latar Belakang 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Air sangat penting bagi setiap makhluk hidup, dapat dikatakan bahwa 

tidak ada air berarti tidak ada kehidupan. Sumber air dapat berasal dari air 

hujan, sungai, danau atau air yang tersimpan dalam tanah/akuifer. air tanah 

adalah air yang bergerak di dalam tanah yang terdapat di dalam ruang antar 

butir-butir tanah yang meresap ke dalam tanah dan bergabung membentuk 

lapisan tanah disebut akuifer. Lapisan yang mudah dilalui oleh air tanah 

disebut lapisan permeable, seperti lapisan yang terdapat pada pasir atau 

kerikil, sedangkan lapisan yang sulit dilalui air tanah disebut lapisan 

impermeable, seperti lapisan lempung. 

Akuifer adalah lapisan batuan di bawah permukaan tanah yang 

mengandung air dan dapat dilalui air. Akuifer adalah formasi geologi atau 

grup formasi yang mengandung air dan secara signifikan mampu mengalirkan 

air melalui kondisi alaminya. akuifer merupakan lapisan pembawa air. 

Ditinjau dari muka air tanah, akuifer dikelompokkan menjadi akuifer bebas 

dan akuifer tertekan Air tanah yang berasal dari akuifer bebas umumnya 

ditemukan pada kedalaman yang relatif dangkal, kurang dari 40 meter. Selain 

kedua jenis akuifer tersebut, ada pula yang disebut akuifer semi tertekan dan 

akuifer semi tidak tertekan yang merupakan kombinasi dari kedua jenis 

akuifer tersebut. Akuifer semi tertekan sering dijumpai di daerah lembah 

aluvial dan dataran, yang air tanahnya terletak di bawah lapisan. 

Dalam usaha untuk mendapatkan air tanah munculah beberapa metode 

penyelidikan permukaan tanah yang dapat dilakukan, diantaranya: metode 

geologi, metode gravitasi, metode magnit, metode seismik, dan metode 

geolistrik. Dari metode-metode tersebut, metode geolistrik merupakan metode 

yang banyak sekali digunakan dan hasilnya cukup baik (Bisri,1991) 

Pendugaan geolistrik ini dimaksudkan untuk memperoleh gambaran 

mengenai lapisan tanah dibawah permukaan dan kemungkinan terdapatnya air 

tanah dan mineral pada kedalaman tertentu. Pendugaan geolistrik ini 

didasarkan pada kenyataan bahwa material yang berbeda akan mempunyai 
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tahanan jenis yang berbeda apabila dialiri aruslistrik. Air tanah mempunyai 

tahanan jenis yang lebih rendah daripada batuan mineral. 

Desa Beleke Daye, Kecamatan Praya Timur Kabupaten Lombok 

Tengah, merupakan salah satu daerah yang penduduknya mengalami kesulitan 

dalam memperoleh air di musim kemarau, oleh karena itu daerah ini perlu 

dilakukan penelitian dalam upaya pencarian sumber airtanah untuk memenuhi 

kebutuhan masyarakat terhadap air. 

Penelitian ini dilakukan di Desa Persiapan Beleke Daye, Kecamatan 

Praya Timur, Kabupaten Lombok Tengah. yang terdiri dari dua titik, dimana 

jarak kedua titik tersebut masing-masing 600 meter , dalam penelitian ini 

digunakan metode geolistrik tahanan jenis konfigurasi schlumberger, 

konfigurasi ini merupakan konfigurasi yang paling banyak digunakan dalam 

pencarian sumber airtanah karena penetrasi arusnya lebih dalam dan cara 

kerjanya lebih mudah. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah dapat dilihat 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana kedalamaman lapisan akuifer di titik pengukuran Desa 

Persiapan Beleke Daye Kecamatan Praya Timur Kabupaten Lombok 

Tengah ? 

2. Bagaimana jenis litologi dibawah permukaan di Desa Persiapan Beleka 

Daye Kecamatan Praya Timur Kabupaten Lombok Tengah ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini dapat dilihat sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui kedalaman lapisan akuifer di titik pengukuran Desa 

Persiapan Beleke Daye Kecamatan Praya Timur Kabupaten Lombok 

Tengah. 

2. Untuk mengetahui jenis litologi dibawah permukaan di Desa Persiapan 

Beleka Daye Kecamatan Praya Timur Kabupaten Lombok Tengah. 

1.4 Batasan Masalah 

Batasan masalah dari penelitian ini adalah : 

1. Pengukuran ini dilakukan dengan jumlah pengukuran terdiri dari 2 titik. 
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2. Lokasi penelitian dilakukan di Desa Persiapan Beleka Daye Kecamatan 

Praya Timur Kabupaten Lombok Tengah, Nusa Tenggara Barat (NTB). 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah untuk memberikan informasi kepada 

masyarakat di Desa Persiapan Beleka Daye Kecamatan Praya Timur 

Kabupaten Lombok Tengah. terkait dengan kedalaman akuifer dan jenis 

litologi dibawah permukaan. 

1.6 Lokasi Penelitian 

Penelitian Dilaksanakan Di Desa Persiapan Beleka Daye Kecamatan 

Praya Timur, Kabupaten Lombok Tengah Yang Di Mulai Hari Minggu 

Tanggal 26 Juli 2020. Secara administratif lokasi penelitian berada Di Desa 

Persiapan   Beleka   Daye   ,Kecamatan   Praya   Timur,  Kabupaten   Lombok 

Tengah, Nusa Tengara Barat. Secara geografis lokasi penelitian titik pertama 

terletak di S 080 44’ 12,3’’ dan E 1160 23’ 56,89’’dengan Elevasi 141 meter 

dan lokasi penelitian titik kedua terletakdi S 000 45’ 09,98’’ dan E 1160 24’ 

36,64’’dengan Elevasi 146 meter. 

 

Gambar 1.1. Peta Lokasi Penelitian 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Pengertian Air Tanah (akuifer) 

Air tanah menurut Undang Undang Nomor 7 Tahun 2004 tentang 

Sumber Daya Air (UU No. 7/2004) mendefinisikan air tanah sebagai air yang 

terdapat dalam lapisan tanah atau batuan di bawah permukaan tanah. Air 

tanah adalah air yang menempati rongga-rongga dalam lapisan geologi. 

Lapisan tanah yang terletak di bawah permukaan tanah dinamakan lajur jenuh 

(saturated zone), dan lajur tidak jenuh terletak di atas lajur jenuh sampai ke 

permukaan tanah, yang rongga-rongganya berisi air dan udara. air tanah juga 

adalah sejumlah air di bawah permukaan bumi yang dapat dikumpulkan 

dengan sumur-sumur, terowongan atau sistem drainase atau dengan 

pemompaan (Darsono.2016). 

Air bawah permukaan adalah segala bentuk aliran air hujan yang 

mengalir di bawah permukaan tanah sebagai akibat struktur perlapisan 

geologi, beda potensi kelembaban tanah, dan gaya gravitasi bumi. Air yang 

berada di bawah permukaan air  pada umumnya disebut air tanah, dan lajur  

di bawahnya disebut sebagai lajur jenuh. air tanah adalah air yang bergerak di 

dalam tanah yang terdapat didalam ruang antar butir-butir tanah  yang 

meresap ke dalam tanah dan bergabung membentuk lapisan tanah yang 

disebut akifer (Darsono. 2016). 

Lapisan yang mudah dilalui oleh air tanah disebut lapisan permeable, 

seperti lapisan yang terdapat pada pasir atau kerikil, sedangkan lapisan yang 

sulit dilalui air tanah disebut lapisan impermeable, seperti lapisan lempung 

atau geluh. Lapisan yang dapat menangkap dan meloloskan air disebut 

akuifer. macam-macam akifer sebagai berikut: 

a. Akifer Bebas (Unconfined Aquifer) yaitu lapisan lolos air yang hanya 

sebagian terisi oleh air dan berada di atas lapisan kedap air. Permukaan 

tanah pada aquifer ini disebut dengan water table (preatiklevel), yaitu 

permukaan air yang mempunyai tekanan hidrostatik sama dengan 

atmosfer. 
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b. Akifer Tertekan (Confined Aquifer) yaitu aquifer yang seluruh jumlahnya 

air yang dibatasi oleh lapisan kedap air, baik yang di atas maupun di 

bawah, serta mempunyai tekanan jenuh lebih besar dari pada tekanan 

atmosfer. 

c. Akifer Semi tertekan (Semi Confined Aquifer) yaitu aquifer yang 

seluruhnya jenuh air, dimana bagian atasnya dibatasi oleh lapisan semi 

lolos air dibagian bawahnya merupakan lapisan kedap air. 

d. Akifer Semi Bebas (Semi Unconfined Aquifer) yaitu aquifer yang bagian 

bawahnya yang merupakan lapisan kedap air, sedangkan bagian atasnya 

merupakan material berbutir halus, sehingga pada lapisan penutupnya 

masih memungkinkan adanya gerakan air. Dengan demikian aquifer ini 

merupakan peralihan antara aquifer bebas dengan aquifer semi tertekan. 

Pada dasarnya potensi air tanah sangat tergantung dari kondisi geologi 

terutama yang berkaitan dengan konfigurasi akuifer, struktur geologi, 

geomorfologi dan curah hujan. Dari jenis dan sebaran batuan berikut struktur 

geologi dapat diketahui jenis dan sebaran akuifer yang ada walaupun 

demikian tidak semua batuan berfungsi sebagai akuifer. 

2.2 Geologi Daerah penelitian 

 

Gambar 2.1. Peta Geologi Daerah Lombok (Mangga, dkk: 1994) 
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Berdasarkan peta geologi dan geologi teknik pulau lombok penelitian 

terletak pada Formasi Kalibabak (TQb), terdiri dari breksi dan lava. Breksi, 

berwarna abu-abu kecoklatan, fragmen batuan beku andesit dengan ukuran 

kerikil hingga bongkah, menyudut, pemilahan buruk, kompak, keras. Lava, 

berwarna abu-abu kehitaman, bersusunan andesit-basal, keras dan kompak. 

Tanah pelapukan berupa lempung lanauan-lempung pasiran dan pasir 

lanauan-pasir. 

Lempung lanauan - lempung pasiran, berwarna abu-abu, halus, lengket, 

lunak - agak teguh, plastisitas tinggi. tebal 3 - 4 meter. Pasir lanauan – pasir 

berwarna abu-abu kehitaman - coklat kehitaman, halus - kasar, lunak - agak 

lepas, porositas sedang - tinggi, tebal 1,50 - 3,50m. Penggalian agak mudah 

hingga sukar dilakukan dengan peralatan sederhana, muka air tanah bebas 

sedang hingga sangat dalam. Kendala geologi teknik atau bencana geologi 

yang berpotensi untuk dihadapi dan perlu mendapatkan perhatian adalah 

gerakan tanah atau tanah longsor, abrasi, erosi permukaan dan banjir. (Wafid 

dkk: 2014) 

Kondisi geologi dan tektonik wilayah Kabupaten Lombok Tengah 

sangat berhubungan dengan kondisi geologi regional Pulau Lombok. Secara 

fisiografi Pulau Lombok merupakan bagian dari Busur Gunung ApiNusa 

Tenggara sekaligus Busur Sunda sebelah timur dan Busur Banda sebelah 

barat. Adapun jenis batuan yang terdapat di Pulau Lombok terdiri dari batuan 

gunungapi, batuan sedimen, dan batuan terobosan berkisar dari Tersier hingga 

Kuarter. 

Struktur yang terdapat di Pulau Lombok sendiri berupa sesar normal 

dan sesar geser jurus, yang secara umum mengarah ke barat laut - tenggara. 

Gejala tektonik paling tua yang terjadi di daerah ini diduga terjadi pada 

Oligosen dan diikuti oleh kegiatan gunung apai bawah laut. Adapun jenis 

tanah yang tersebar di Kabupaten Lombok Tengah terdiri dari Alluvial 

Regosol Kelabu, Regosol Coklat, Brown Forest Soil, Gromosol Kelabu Tua, 

Mediteran Coklat Litosol, Komplek Mediteran Coklat. 
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Tabel 2.1. Jenis tanah Kabupaten Lombok Tengah 
 

Jenis Tanah Luas (Ha) Persentase 

Alluvial 2.414 2,00 

Regosol Kelabu 26.416 21,86 

Regosol Coklat 7.222 5,98 

Brown Forest Soil 9.150 7,57 

Gromosol Kelabu Tua 30.771 25,46 

Komplek Gromosol Kelabu Tua, Mediteran 

Coklat 

Litosol 

6.494 5,37 

Komplek Mediteran Coklat, Gromosol Kelabu, 

Regosol Coklat dan Litosol 

38.372 31,75 

Total 120.839 100,00 

Sumber: Badan Pertanahan Nasional Kabupaten Lombok Tengah 

dalam BPS Kabupaten Lombok Tengah, 2013 

Kabupaten Lombok Tengah memiliki wilayah rawan bencana meliputi 

rawan bencana gunung api, potensi aliran lahar/banjir bandang, banjir, 

gerakan lempeng tanah, serta potensi terjadi lempung mengembang. Wilayah 

rawan bencana gunung api dan aliran lahar/banjir bandang terletak di 

Kecamatan Batukliang Utara, di daerah kaki Gunung Rinjani. Kemudian 

untuk wilayah rawan banjir terletak di dataran rendah, pada umumnya 

berdekatan dengan daerah aliran sungai dan rawa. Wilayah tersebut antara 

lain adalah di Kecamatan Pujut, Praya Timur, Praya, Praya Tengah, dan Praya 

Barat. Sementara untuk potensi terjadi lempung mengembang terdapat di 

Kecamatan Praya Barat dan Pujut. (Mangga, dkk,1994) 
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2.3 Hidrologi Daerah Penelitian 
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2.4 Geolistrik 

2.4.1 Metode Geolistrik 

Metode geolistrik merupakan salah satu metode geofisika yang 

mempelajari tentang sifat aliran listrik di dalam bumi berdasarkan hukum- 

hukum kelistrikan. Metode geolistrik ini juga merupakan metode yang 

digunakan untuk mengetahui sifat aliran listrik di dalam bumi dengan cara 

mendeteksinya di permukaan bumi. 

Pendeteksian  ini  meliputi  pengukuran   potensial,   arus   dan   medan 

elektromagnetik yang terjadi baik itu oleh injeksi arus maupun secara 

alamiah.  Prinsip kerja  metode geolistrik dilakukan dengan cara 

menginjeksikan arus listrik ke permukaan tanah melalui sepasang elektroda 

dan mengukur beda potensial dengan sepasang elektroda yang lain. Bila arus 

listrik diinjeksikan ke dalam suatu medium dan diukur beda potensialnya 

(tegangan),  maka  nilai  hambatan  dari  medium tersebut dapat diperkirakan. 

Metode geolistrik  ini merupakan  metode   yang banyak sekali 

digunakan dan hasilnya cukup baik untuk memperoleh gambaran mengenai 

lapisan tanah dibawah permukaan. Pendugaan geolistrik ini didasarkan pada 

kenyataan bahwa material yang berbeda akan mempunyai tahanan jenis yang 

berbeda apabila dialiri arus listrik. Salah satu metode geolistrik yang sering 

digunakan dalam pengukuran aliran listrik dan untuk mempelajari keadaan 

geologi bawah permukaan adalah metode geolistrik resistivitas (Hendrajaya, 

1990). 

Metode geolistrik resistivitas merupakan salah satu metode geolistrik 

yang bertujuan untuk mempelajari sifat resistivitas dari suatu lapisan batuan 

yang berada di bawah permukaan bumi. Metode golistrik resistivitas ini 

merupakan dasar dari semua metode geolistrik karena dari metode ini akan 

dikembangkan menjadi beberapa metode aktif yang akan digunakan 

berdasarkan keperluan. Metode geolistrik resistivity akan mendapatkan 

variasi resistivitas suatu lapisan batuan di bawah permukaan bumi yang 

menjadi bahan penyelidikan di bawah titik ukur. Metode geolistrik resistivitas 

mengasumsikan  bahwa  bumi  sebagai  sebuah  resistor   yang  besar (Kearey, 

2002). 
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Metode resistivitas ini memiliki beragam konfigurasi di antaranya 

adalah konfigurasi schlumberger sehingga pada pengunaan metode 

geolistrik resistivitas ini memerlukan suatu konfigurasi elektroda agar 

mendapatkan nilai resistivitas batuan yang sesuai dengan tujuan 

penyelidikan. 

Metode resistivitas terbagi menjadi dua macam metode pengukuran 

yaitu mapping dansounding. 

2.4.2 Sounding dan Mapping 

Metode resistivitas mapping merupakan metode resistivitas yang 

bertujuan mempelajari variasi tahanan jenis lapisan bawah permukaan 

secara horizontal, pada metode ini dipergunakan konfigurasi elektroda yang 

sama untuk semua titik pengamatan di permukaan bumi dan dibuat kontur 

isoresistivitasnya. 

Metode resistivitas sounding yang dikenal juga dengan metode 

resistivitas drilling merupakan suatu metode yang mempelajari variasi 

resistivitas batuan dibawah permukaan bumi secara vertikal. Padametode ini 

pengukuran titik sounding dilakukan dengan jalan mengubah-ubah jarak 

elektroda, pengubahan jarak elektroda dilakukan dari jarak elektroda yang 

kecil kemudian membesar secara gradual. Jarak elektroda ini sebanding 

dengan kedalaman lapisan batuan yang terdeteksi. Makin dalam lapisan 

batuan, maka semakin besar pula jarak elektroda. Pada pengukuran 

pembesaran jarak elektroda dilakukan jika mempunyai suatu alat geolistrik 

yang memadai. Alat geolistrik tersebut harus dapat menghasilkan arus  

listrik yang cukup besar atau alat tersebut harus cukup sensitif dalam 

mendeteksi beda potensial yang nilainya cukup kecil (Kearey, 2002). 

2.5 Konfigurasi Schlumberger 

Pengukuran ini dilakukan dengan cara yang sama dengan Wenner, 

namun jarak elektrode arus dapat diubah tidak sama dengan jarak elektrode 

potensial. Nilai eksentrisitas dari konfigurasi ini dapat berkisar antara 1/3 

atau 1/5. Apabila elektrode arus yang dipindah sudah melewati batas 

eksentrisitas, perlu dilakukan shifting pada elektrode potensial agar nilai 

yang didapatkan masih bisa terbaca.konfigurasi schlumberger biasanya 
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digunakan untuk sounding, yaitu pengambilan data yang difokuskan secara 

vertikal. Kelebihan dari konfigurasi ini adalah dapat mendeteksi adanya non- 

homogenitas lapisan batuan pada permukaan dengan cara membandingkan 

nilai resistivitas semu ketika shifting. Sedangkan kelemahannya adalah 

pembacaan pada elektrode MN kecil ketika AB berada sangat jauh, hampir 

melewati batas eksentrisitasnya. 

2.5.1 Susunan Elekroda konfigurasi schlumberger 

Penyelidikan hidrogeologi dengan metode geolistrik yang dilakukan 

adalah metode dengan model susunan elektroda Schlumberger. Rentang 

kabel arus (I) dan Potensial (P) disesuaikan kebutuhan seperti Gambar 2.4 

 
Schlumberger C1 P1 P2 C2 

 

            b  
 

  a   

Gambar 2.3  Rentang kabel arus (I) dan Potensial (P) konfigurasi 
Schlumberger ( Telford, 1998) 

 

Keterangan : 

 
- ρ = restivitas (πm) 

- K= faktor geometrik (m) 

- 

- V= beda potensial (v) 

- 

- a= jarak elektroda arus ke titik lintasan pengukuran (m) 

- b= jarak elektroda potensial antara (m) 

Dalam hal ini 300 m dan 175 m untuk rentang kabel arus dan potensial 

mulai dari 1 / 2 = 1,50 – 300 m dan mulai dari 1 / 2 = 0,50 – 25 meter ). 

Kedalaman tembus arus pada batuan bawah permukaan secara teori adalah 

1/3 panjang rentang kabel dalam hal ini 600 m. Jadi kedalaman/ketebalan 

perlapisan batuan yang dapat diperhitungkan sebesar 1/3 x 600 m = 200 m. 

Analisis tahanan jenis vertikal batuan sebenarnya dapat menafsirkan letak 

dan posisi akifer air tanah dalam. Disamping itu besarnya tahanan jenis 

R= hambatan (π) 

I= arus listrik (A) 
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 AB   2   MN 2  

dapat mengidentifikasi sifat fisik batuan serta sifat keairan batuan. 

Morfologi dan lingkungan pengendapat batuan memberi pengaruh pada 

keterdapatan air tanah. (Supriyadi, S. S. 2012.) 

2.5.2 Faktor Geometri (K) 

Faktor Geometri atau sering dilambangkan dengan “k” merupakan 

besaran yang penting dalam pendugaan tahanan jenis vertikal maupun 

horizontal. Besaran ini tetap untuk kepentingan eksplorasi dapat diperoleh 

berbagai variasi nilai tahanan jenis terhadap kedalaman. Hasil pengukuran 

dilapangan sesudah dihitung nilai tahanan jenisnya merupakan fungsi dari 

konfigurasi elektroda dan berkaitan dengan kedalaman penetrasinya . 

semakin panjang rentang antar elektroda, semakin dalam penetrasi arus 

yang diperoleh yang tentu juga sangat ditentukan oleh kuat arus yang 

dialirkan melalui elektroda arus.(). untuk penjabaran sehingga 

diperolehkonfig urasinya dapat dilihat pada penjabaran-faktor-geometri- 

dari-konfigurasi-schlumberger 
 

K    

2 MN   

Gambar 2.4 Rumus Faktor Geometri konfigurasi schluberger ( Telfrot, 1998) 

KETERANGAN: 

K = faktor geometri 

 π= konstantan 

AB = elektroda arus 

MN= elektroda potensial 

2.5.3 Kegunaaan konfigurasi schlumberger 

Geologi Teknik untuk mengetahui tebal lapisan lapuk, jenis batuan, 

struktur geologi serta porositas dan permeabilitas batuan untuk penentuan 

konstruksi. 

1. Pertambangan, untuk mengetahui persebaran mineral di dalam lapisan 

tanah. 

2. Minyak untuk mengetahui ketebalan lapisan lapuk dalam penentuan 

pemasangan bor, struktur lapisan serta jenis batuan. 

3. Arkeologi untuk mengetahui situs-situs peninggalan sejarah yang 

terpendam dalam tanah. 

http://juanita.blog.uns.ac.id/files/2012/02/penjabaran-faktor-geometri-dari-konfigurasi-schlumberger.pdf
http://juanita.blog.uns.ac.id/files/2012/02/penjabaran-faktor-geometri-dari-konfigurasi-schlumberger.pdf
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4. Geologi regional suatu wilayah baik struktur geologi maupun 

stratigrafinya. 

5. Hidrologi, untuk mencari akuifer atau sumber air tanah atau mengetahui 

intrusi air laut. 

2.5.4 Kelebihan Dan Kekurangan Konfigurasi Schumbrger 

a. Kelebihan 

Ketelitian membaca tegangan pada elektroda MN lebih baik 

dengan angka yang relatif besar karena elektroda MN yang relative dekat 

dengan elektroda AB. 

b. Kekurangan 

Tidak bisa mendeteksi homogenitas batuan di dekat permukaan 

yang bisa berpengaruh terhadap hasil perhitungan. (Santoso, D.2017) 

2.5.5 Alat Dan Bahan YangDigunakan 

Adapun alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Ojs Resistivity meterV-RM.02.19 

2. 4 buah elektroda 

3. 4 buah kabel 

4. 3 buah aki 1 sebagai cadangan 

5. 4 buah palu 

6. 6 buah meteran 

7. 4 buah HT 

8. 1 pasang sarung tangan 

9. 1 buah GPS 

Gambar 2.5. Alat dan bahan yang digunakan 
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2.6 Sifat Kelistrikan Batuan 

Batuan tersusun dari berbagai mineral dan mempunyai sifat kelistrikan. 

Beberapa batuan tersusun dari satu jenis mineral saja, sebagian kecil lagi 

dibentuk oleh gabungan mineral, dan bahan organik serta bahan-bahan 

vulkanik. Sifat kelistrikan batuan adalah karakteristik dari batuan dalam 

menghantarkan arus listrik. Batuan dapat dianggap sebagai medium listrik 

seperti pada kawat penghantar listrik, sehingga mempunyai tahanan jenis 

(resistivitas). Resistivitas batuan adalah hambatan dari batuan terhadap aliran 

listrik. Resistivitas batuan dipengaruhi oleh porositas, kadar air, dan mineral. 

Menurut Telford (1982) aliran arus listrik di dalam batuan dan mineral dapat 

digolongkan menjadi tiga macam, yaitu konduksi secara elektronik, konduksi 

secara elektrolitik, dan konduksi secara dielektrik. 

Konduksi Secara Elektronik (Ohmik) Konduksi ini terjadi jika batuan 

atau mineral mempunyai banyak elektron bebas sehingga arus listrik dialirkan 

dalam batuan atau mineral oleh elektron-elektron bebas tersebut. 

1. Konduksi Secara ElektrolitikSebagian besar batuan merupakan penghantar 

yang buruk dan memiliki resistivitas yang sangat tinggi. Batuan biasanya 

bersifat porus dan memiliki pori-pori yang terisi oleh fluida, terutama air. 

Batuan-batuan tersebut menjadi penghantar elektrolitik, di mana konduksi 

arus listrik dibawa oleh ion-ion elektrolitik dalam air. Konduktivitas dan 

resistivitas batuan porus bergantung pada volume dan susunan pori- 

porinya. Konduktivitas akan semakin besar jika kandungan air dalam 

batuan bertambah banyak, dan sebaliknya resistivitas akan semakin besar 

jika kandungan air dalam batuan berkurang. 

2. Konduksi Secara Dielektrik Konduksi pada batuan atau mineral bersifat 

dielektrik terhadap aliran listrik, artinya batuan atau mineral tersebut 

mempunyai elektron bebas sedikit, bahkan tidak ada sama sekali, tetapi 

karena adanya pengaruh medan listrik dari luar maka elektron dalam bahan 

berpindah dan berkumpul terpisah dari inti, sehingga terjadi polarisasi. 

2.6.1 Apa Yang Mempengaruhi Sifat Kelistrikan Batuan 

Sifat Kelistrikan Setiap batuan memiliki karakteristik tersendiri tak 

terkecuali dalam hal sifat kelistrikannya. Salah satu sifat batuan tersebut 

adalah resistivitas (tahanan jenis) yang menunjukkan kemampuan bahan 
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tersebut untuk menghantarkan arus listrik. Semakin besar nilai resistivitas 

suatu bahan maka semakin sulit bahan tersebut menghantarkan arus listrik, 

begitu pula sebaliknya [1]. Berdasarkan harga resistivitasnya, batuan 

digolongkan dalam 3 kategori yakni : Konduktor baik: 10-6 < ρ < 1 Ωm 

Konduktor sedang: 1 < ρ < 107Ωm Isolator: ρ > 107Ωm Terdapat jangkauan 

nilai kelistrikan dari setiap batuan yang ada dan hal ini akan membantu 

dalam penentuan jenis batuan berdasarkan harga resistivitasnya atau 

sebaliknya. Gambar 1 menunjukkan nilai jangkauan tersebut berdasarkan 

setiap jenis batuan. Sebagai contohnya, untuk clays memiliki nilai 5 – 100 

Ωm. Nilai ini tidak hanya bergantung pada jenis batuan saja tetapi 

bergantung pula pada pori yang ada pada batuan tersebut dan kandungan 

fluida pada pori tersebut.Sifat kelistrikan dari batuan dipengaruhi oleh dua 

parameter utama yakni resistivitas lapisan dan tebal lapisan itu sendiri. 

Sedangkan parameter turunan lainnya adalah konduktansi longitudinal, 

resistansi transversal, resistivitas transversal, dan resistivitas longitudinal. 

Parameter tersebut dijabarkan lebih jelas pada parameter Dar Zarrouk. 

Untuk lapisan tertentu. 

Konduktansi longitudinal 

  =
  
 = h ................................................................................................. (1) 
  

 

Resistansi Transversal 

T = h. ...................................................................................................... (2) 

Resistavitas longitudinal 

     = 
  

  

................................................................................................... (3) 

Resistavitas transversal 

 r = ......................................................................................................... (4) 
  

Resistivitas medium dan Anisotropi 
 

        = √ ................................................................ (5) 

Untuk n lapisan 

     ∑ 
(
 
) =

 
...................................................... (6) 

 

  
    ( - ) = ............................... (7) 
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Gambar 2.6 konsep anisotropi pada lapisan batuan 

 
Pada Gambar 2.6 menjelaskan bagaimana suatu model bumi berlapis 

dengan nilai ρ dan h masing-masing pada tiap lapisan. Nilai tersebut 

nantinya akan digunakan sebagai data perhitungan untuk mendapatkan 

resistivitas transversal dan longitudinal untuk kemudian dapat menentukan 

resistivitas media. Inilah pendekatan nilai resistivitas dengan menggunakan 

parameter Dar Zarrouk. ρ merupakan harga resistivitas semu yang didapat 

pada saat akuisisi lapangan dalam satuan Ωm, h merupakan ketebalan 

lapisan dalam satuan meter. [Fransiskha W. Prameswari, A. S. 2012] 

Tabel 2.2. Nilai tahanan jenis beberapa material (seigel,1959) 
 

Material Resistivitas (Ωm) Konduksi 

(1/Ωm) 

Batuan Beku dan Metamorf   

Granit 5 x 10
3
 - 10

6
 10

-6
– 2 x 10

-4
 

Basalt 10
2
 . 10

6
 10

-6
–10

3
 

Slate 6 x 10
2
–4 x 10

7
 2,5 x 10

8
–7 x 10

-3
 

Marble 10
2
–2,5 x 10

8
 4 x 10

-9
– 10

-2
 

Kuarsit 10
2
–2x10

8
 5 x 10

-9
– 10

-2
 

Batuan Sedimen   

Batu pasir 8 - 4 x 10
3
 2,5 x 10

-4
–0,125 

Serpih 20 –2 x 10
8
 5 x 10

-4
– 0,05 

Batu Gamping 50 –4 x 10
2
 2,5 x 10

-4
–0,002 
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Berdasarkan harga resistivitasnya, batuan digolongkan dalam 3 

kategori yakni: 

Tabel 2.3. Kategori Kualitas Konduktor (Greenhouse & Pehme, 2001) 
 

Kategori Resistivitas (Ωm) 

Konduktor baik 1 x 10
-8

< ρ ≤ 1 

Konduktor sedang 1 < ρ ≤ 1 x 10
7
 

Isolator ρ > 1 x 10
7
 

 
Tabel 2.4. Kualitas konduktor batuan dan mineral. 

 

Konduktor 
baik 

Konduktor 
sedang 

Konduktor isolator 

Air 
tanah 

Lempung Kuarsa 

Air laut Lanau Batu sabak 

 Batu lumpur - 

 Batu pasir - 

- Batu kapur - 

Konduktor 
baik 

Konduktor 
sedang 

Konduktor isolator 

- Lava - 

- Air mateorik - 

- Air permukaan - 

- Breksi - 

- Batu andesit - 

- Tufa fulkanik - 

- Batu 
konglomerat 

- 

- Batu basal - 

- Batu granit - 

- Tanah(3,3%Air) - 

- Pasir(0,86%Air) - 

- Tanah(17,3%Air)  

 Pasir(9,5%Air)  
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Tabel 2.5. Tabel Resitivitas Batuan 
 

Material Resistivity (Ωm) 

Granit (granite) 200 – 1x10
5
 

Basal (basalt) 10 – 1,3x10
7
 

Batu tulis (Shales) 20 - 2000 

Marmer (Marble) 10² – 2.5x10
8
 

Kuarsit (Quartzite) 10² – 2x10² 

Breksi (breccia) 75 - 200 

Batu pasir (Sandstone) 200 - 8000 

Batu tulis (Shales) 20 – 2000 

Batu gamping (Limestone) 500 – 1x10
4
 

Pasir (Sand) 1 - 1000 

Lahar (Lava) 10³ - 5x10
4
 

Lempung (clay) 1 – 100 

Pasir lepas (loose sand) 10 – 800 

Alivium (Alluvium) 0,5 – 300 

Tanah liat (clay) 1 – 100 

Air tanah (Groundwater) 0.2 

Air laut (Sea water) 30 – 100 

Air meteorik (Meteoric water) 0,5 – 300 

Bunga tanah (topsoil) 50 – 100 

Tabel 2.5. Resitivitas batuan dan mineral (Telfrod, 1990) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 
3.1 Metode Penelitian 

Metode ini dilakukan dengan cara melakukan pengamatan atau 

peninjaun secara langsung dilapangan guna mendapatkan informasi secara 

factual. Penentuan lokasi pengamatan dengan menentukan lokasi atau titik- 

titik pengamatan dan contoh yang mewakili secara keseluruhan. 

Menyusuaikan dengan perumusan masalah yang bertujuan agar peneliti 

yang dilakukan tidak meluas, atau data yang diambil dapat digunakan secara 

efektif. 

3.2 Peta Lokasi Daerah Penelitian 

Gambar 3.1. Peta Lokasi Peneltian Di Desa Persiapan Beleka Daya 

Kecamatan Praya Timur Kabupaten Lombok Tengah 

Secara administratif lokasi penelitian berada Di Desa Persiapan Beleka 

Daya, Kecamatan Praya Timur ,Kabupaten Lombok Tengah, Nusa Tengara 

Barat. Secara geografis lokasi penelitian titik pertama terletak di S 080° 44’ 

12,3’’ dan E 1160° 23’ 56,89’’dengan Elevasi 141 meter dan lokasi penelitian 
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    Pengambilan Data  

Selesai 

Interpretasi 

Hasil 

Progress 

IP2win 

Microsoft Excel 

Pengolahan Data 

Studi Literatur 

Mulai 

titik kedua terletakdi S 000° 45’ 09,98’’ dan E 1160° 24’ 36,64’’dengan 

Elevasi 146 meter. 

3.3 Teknik Pengambilan Data 

Penelitian ini menggunakan konfigurasi Schlumberger dan data yang di 

ambil adalah 2 titik. Panjang bentangan titik 1 dan titik 2 masing-masing 600 

meter, 300 meter ke kanan dan 300 meter ke kiri, Untuk mendapatkan 

kedalaman yang maksimal sesuai kemampuan alat dan kondisi lapangan, 

Semakin panjang bentangan semakin dalam hasil yang diperoleh, Jarak 

elektroda arus (AB/2) = 1,5 - 300 meter dan jarak elektroda potensial (MN/2) 

= 0.5 - 45 meter, 

3.4 Bagan Alir Peneltian 
 

 
Gambar 3.2 Bagan Alir Peneltian 
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3.5 Prosesing Data 

3.5.1 Microsoft Excel 

Microsoft Excel adalah sebuah program aplikasi yang merupakan 

bagian  dari paket instalasi microsoftoffice, berfungsi untuk  mengolah  angka 

terdiri dari baris dan kolom untuk mengeksekusi perintah. Microsoft 

digunakan untuk menghitung nilai K, Rho1 (satu), Rho2 (dua) dan Rho. 

3.5.2 IP2Win 

IP2Win adalah program untuk mengolah dan menginterprestasi data 

geolistrik 1 dimensi (1D). Pengunaan IP2Win mencakup beberapa Tahapan 

dalam pengunaan software IP2Win adalah imput data, koreksi eror data, 

penambahan data dan pembuata cross section. Input data dapat dilakukan 

dari data  langsung  lapangan  (missal berupa  data  AB/2,V,I,danK)  atau  data 

tak langsung (berupa data AB/2 dan Rho apparent resistivity yang dihitung 

dari Microsoft excel). 

3.5.3 Progress 

Progress adalah salah satu software yang digunakan dalam proses 

pengolahan data geofisika metode geolistrik, dalam hal ini dibahas  data yang 

menggunakan konfigurasi schlumberger. Dengan software progressv 3.0 ini 

maka akan di peroleh profil resistivitas yang menunjukan lapisan- lapisan 

dibawah permukaan secara vertical mencakup harga resistivitas dan 

kedalam tiap lapisan sekaligus jumlah lapisan dipermukaan di titik 

sounding. Progress v 3.0 membutuhkan masukan berupa nilai resistivitas 

semu Rho alpa serta nilai spasi (AB/2) atau jarak antara elektroda. Kedua 

variabel ini masukan ini akan menampilkan sebuah kurva Rho alpavs 

(AB/2) yang harus di cocokkan sesuai dengan kurva progress v 3.0 

pencocokkan kurva lapangan dengan kurva progress v 3.0 di lakukan 

dengan memasukan nilai resistivitas dan kedalamannya pada tabel yang telah 

disediakan ,nilai-nilai tersebut dapat mengalami perubahan sampai 

pencocokan telah di peroleh. 

3.6 Interprestasi Data 

Setelah data diolah kemudian data diinterpretasikan  berdasarkan 

kondisi geologi dan nilai resistivitas batuan untuk mengetahui keberadaan 

akuifer. 


